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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air soda atau H2CO3 sudah banyak dimodifikasi dengan mencampurkan zat-zat 

seperti pewarna, perasa, pemanis, pengawet. Minuman soda berpemanis sangat 

laris di Indonesia, terutama pada kalangan remaja. Diambil dari euromonitor.com 

daerah yang sangat aktif dalam mengkonsumsi yang pertama adalah Asia Pasifik. 

Anggota Komisi XI DPR, Mukhamad Misbakhun dalam artikel yang 

diambil dari viva.co.id pada tanggal 2 Maret 2015, mengatakan bahwa banyak 

cara yang dapat dilakukan untuk mendongkrak pemasukan negara, salah satunya 

adalah dengan mengenakan bea cukai pada minuman soda berpemanis, selain 

mendongkrak pemasukan, juga sekaligus bermanfaat bagi penanggulangan 

masalah kesehatan, khususnya obesitas. Adapun karakteristik barang yang dikenai 

bea cukai sebagai berikut, konsumsinya perlu dikendalikan, peredarannya perlu 

diawasi, dan pemakaiannya dapat menimbulkan efek negatif bagi masyarakat atau 

lingkungan hidup. 

Menurut pendapat Dimas Teguh Wardhana B.Ch.E, minuman soda 

berpemanis mengandung zat asam yang dapat mengikis lapisan luar benda metal, 

namun jika dikonsumsi dengan bijak, sebenarnya zat asam yang ada pada 

minuman soda berpemanis tidak terlalu tinggi, sehingga tidak berbahaya, karena 

tubuh manusia sendiri dapat menetralkan zat asam. Justru yang menjadi salah satu 

kekhawatiran adalah kandungan gulanya yang tinggi. 
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Gracella Christie Sugianto, STP, RFP mengatakan bahwa semua yang 

dikonsumsi berlebihan memang tidak baik. Minuman soda berpemanis 

mengandung kafein, jika kafein dikonsumsi dengan dosis terlalu tinggi maka 

dapat menyebabkan jantung berdebar, diuretik, dan dehidrasi. 

Menurut dr. Budi Wijaya, S.Pd. zat yang dikandung pada minuman soda 

berpemanis seperti zat asam, kafein, gula, pengawet, dsb dapat menyebabkan 

beberapa penyakit seperti kerusakan fungsi ginjal, lambung, diabetes, obesitas, 

dan hipertensi. Beliau juga menambahkan bahwa seseorang yang terdiagnosa 

terkena penyakit diabetes sebenarnya penderita telah mengalami proses pra-

diabetes kira-kira dari 10 tahun yang lalu lamanya. Apalagi jika anak tersebut 

memiliki orang tua yang menderita diabetes, hal ini tentu akan memperbesar 

resikonya untuk terkena penyakit diabetes. Menurut artikel yang diambil dari 

sugarstacks.com menjelaskan bahwa kandungan gula dalam satu kaleng minuman 

bersoda setara dengan 10 gula balok.  

Diambil dari artikel groups.yahoo.com, seorang mantan dokter anak 

bernama Marcie Schneider, yang kini mengkhususkan diri dalam perawatan 

remaja di Connecticut, menguraikan bahaya minuman bersoda untuk anak-anak. 

Soda merusak gigi, tidak memiliki nilai gizi, dan juga menyebabkan dehidrasi.  

AHA (American Heart Association) merekomendasikan asupan gula yang 

sehat untuk pria yaitu 36 gram atau setara 9 gula balok, wanita sebanyak 20 gram 

setara dengan 5 gula balok, dan untuk anak-anak sebanyak 12 gram atau setara 

dengan 3 gula balok. Dari perhitungan yang telah dilakukan, dapat dikatakan 

bahwa anak yang mengkonsumsi 1 kaleng soda dalam 1 harinya telah 
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mengkonsumsi gula yang berlebihan. AHA juga mengatakan lebih baik mendapat 

gula dari buah-buahan daripada makanan atau minuman ringan. 

Berdasarkan fenomena tersebut menunjukkan betapa pentingnya untuk 

dilakukan suatu kampanye sosial untuk mengedukasi dan mengajak masyarakat 

untuk tidak mengkonsumsi minuman bersoda secara berlebihan, khususnya bagi 

para remaja sebagai bentuk pencegahan agar kedepannya tidak banyak generasi 

muda yang terkena dampak buruk dari minuman ini. Hal inilah yang menjadi latar 

belakang bagi penulis untuk merancang kampanye sosial yang dapat membantu 

masyarakat dalam mengetahui dampak-dampak buruk apa saja yang dapat terjadi 

dan juga mengajak masyarakat untuk mengurangi jumlah konsumsi minuman 

bersoda. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang, penulis merumuskan beberapa masalah, sebagai berikut: 

1. Strategi kampanye sosial apa yang cocok untuk mengajak remaja di daerah 

Jabodetabek agar mau mengurangi konsumsi minuman soda berpemanis? 

2. Bagaimana merancang visualisasi media kampanye sosial yang tepat dan 

komunikatif agar anak remaja di daerah Jabodetabek mau mengurangi 

konsumsi minuman bersoda? 

3. Bagaimana menyebarkan media kampanye sosial mengenai bahaya 

minuman bersoda terhadap remaja di daerah Jabodetabek dengan tepat dan 

efektif? 
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1.3. Batasan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan agar tidak terjadi perluasan masalah. Berikut 

adalah batasan masalah yang telah disusun oleh penulis: 

1. Masalah utama: bahaya minuman soda berpemanis. 

2. Segmentasi target: 

a. Geografis: Jabodetabek 

b. Demografis: 

i. Usia: 15-18 tahun 

ii. Jenis kelamin: pria dan wanita 

iii. Pekerjaan: pelajar 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari perancangan kampanye sosial ini adalah: 

1. Membuat kampanye sosial tentang bahaya minuman soda berpemanis 

dengan strategi yang tepat agar para remaja di daerah Jabodetabek mau 

mengurangi konsumsi minuman soda berpemanis. 

2. Merancang visualisasi media kampanye sosial yang tepat dan komunikatif 

agar anak remaja di daerah Jabodetabek mau mengubah perilakunya untuk 

mengurangi konsumsi minuman bersoda. 

3. Menyebarkan media kampanye sosial mengenai bahaya minuman bersoda 

terhadap remaja di daerah Jabodetabek dengan tepat dan efektif. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Dengan adanya perancangan kampanye ini, penulis dapat mengetahui dampak 

buruk minuman soda bagi remaja dengan lebih mendalam. Selain itu penulis juga 
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dapat berpartisipasi dalam upaya sosialisasi kepada para remaja mengenai dampak 

buruk minuman bersoda. 

 Selain itu perancangan ini juga memberikan manfaat untuk universitas dan 

masyarakat umum. Bagi universitas, perancangan kampanye ini dapat menjadi 

informasi dan menambah pengetahuan penting yang dapat disosialisasikan kepada 

mahasiswa mahasiswi tingkat selanjutnya. Bagi masyarakat, perancangan ini 

menjadi sebuah edukasi dan media penyadaran akan bahaya minuman soda 

berpemanis. 

1.6. Metode Pengumpulan Data 

Riset untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian dilakukan dengan 

metodologi sebagai berikut: 

1. Survei 

Survei dilakukan dengan lembar kuisioner dan wawancara target audiens 

yang berwilayah di daerah Jabodetabek. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan ahli kesehatan seperti dokter penyakit 

dalam, dokter kandungan, sarjana teknik pangan dan sarjana teknik kimia 

dengan tujuan mendapatkan data yang akurat mengenai dampak minuman 

soda bagi tubuh. 

1.7. Metode Perancangan 

Tahapan yang akan dilakukan untuk merancang kampanye sosial ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Riset awal 
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Melakukan riset awal mengenai bahaya minuman soda berpemanis bagi 

tubuh manusia berdasarkan berbagai sumber seperti artikel, berita, situs 

lembaga kesehatan. 

2. Menentukan Masalah 

Riset awal menyimpulkan bahwa minuman soda berpemanis berbahaya 

dikonsumsi oleh tubuh karena kandungan gulanya yang tinggi. Sehingga 

kampanye sosial ini dilakukan agar remaja mengerti betul bahaya apa yang 

didapat dari minuman soda berpemanis. 

3. Mind Mapping 

Mind mapping dilakukan untuk menjabarkan hasil riset dan teori-teori 

yang digunakan berhubungan dengan minuman soda berpemanis. 

4. Brainstorming 

Hasil dari Mind Mapping yang telah disimpulkan dengan keterkaitan 

antara minuman soda berpemanis, kesehatan, dan desain, sehingga desain 

sesuai dengan target dan pesan. 

5. Visualisasi Media Kampanye 

Visualisasi kampanye didapat dari mempertimbangkan prinsip-prinsip 

desain, warna, layout, tipografi, keselarasan, proposi, keseimbangan yang 

menarik bagi masyarakat. 

6. Aplikasi Media 

Aplikasi media disesuaikan dengan target dan keefektifan media tersebut 

terhadap target. 
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1.8. Skematika Perancangan 
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